BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pesatnya pertumbuhan tempat kopi dalam beberapa tahun kebelakang
dapat dilihat sebagai fenomena third places, dimana tempat kopi tidak lagi dilihat
sebagai tempat membeli dan meminum kopi saja melainkan telah menjadi tempat
bekerja, belajar, berkumpul, ataupun sekedar tempat pelarian dari lingkungan
monoton di rumah dan tempat kerja. Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri
bagi Kopi Aroma, brand legendaris dalam pengolahan biji kopi, agar dapat relevan
dalam gelombang baru cafe dan penikmatnya.

Berdasar hasil survey lapangan perancangan berfokus pada dua
permasalahan desain, yaitu memperkenalkan kembali Kopi Aroma, serta alih
fungsi bangunan residensial ke fungsi komersial. Merancang fasilitas “coffee
experience” dipilih agar pelanggan dapat merasakan langsung Kopi Aroma
sebagai ruang, tidak lagi sekedar produk. Pendekatan adaptive reuse kemudian
dipilih dalam menjawab tantangan arsitektural, agar bangunan dapat beralih fungsi
dari residensial ke dalam fungsi komersial, tanpa menghilangkan karakteristrik
utama bangunan. Hal ini juga berguna untuk menyorot langgam art deco kuno
pada bangunan lama yang dapat selaras dengan brand Kopi Aroma. Kedua solusi
ini penulis pilih berdasar hasil temuan pada jurnal dan literatur terkait sehingga
diharapkan mampu menjadi solusi permasalahan desain.

Perancangan fasilitas coffee experience berupa cafe, roastery, serta galeri
adalah sarana Kopi Aroma agar lebih relevan dan dikenal oleh generasi baru.
Pelanggan kemudian dapat menikmati seduhan produk Kopi Aroma otentik,
sembari beraktivitas di ruang coffee experience Kopi Aroma. Fungsi lama
bangunan residensial juga diangkat, sekalipun telah berubah fungsi menjadi ruang
komersial, agar pelanggan dapat merasa seperti berada di rumah melalui tata letak
& fungsi tiap ruangan. Kemudian area galeri dirancang melebur agar pelanggan
dapat mempelajari Kopi Aroma dengan mudah, tanpa harus meninggalkan

aktivitas ngopinya.
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Dengan merancang fasilitas coffee experience dengan menggunakan

pendekatan adaptive reuse, diharapkan mampu menjawab permasalahan terkait

Kopi Aroma sebagai jenama, sekaligus permasalahan objek arsitekturnya.

Sehingga Kopi Aroma kelak dapat dinikmati oleh berbagai generasi dan menjadi

pilihan third places, agar tidak tenggelam dalam gelombang cafe baru di Bandung

juga Indonesia.

B. Saran

1.

Bagi pengelola Kopi Aroma, penulis berharap perancangan ini dapat
menjadi opsi ide dalam mengembangkan model bisnis jenama, terkhusus

dalam pendekatan perancangan interiornya.

. Hasil perancangan ini bukan menjadi sebuah kritik terhadap Kopi Aroma,

melainkan usulan yang dipertimbangankan dengan baik dan terbuka untuk

penyesuaian dan diskusi.

. Bagi teman-teman  mahasiswa di Institut Seni Indonesia Yogyakarta

diharapkan dapat menjadi sumber wawasan dan perspektif baru dalam

melakukan perancangan.

. Bagi mahasiswa desain interior diharapkan dapat lebih sensitif dalam

mengembangkan interior yang kontekstual dengan cangkangnya, yaitu

arsitektur dan lingkungannya.

. Bagi penulis, untuk selalu terbuka dengan perspektif lain sehingga dapat

meminimalisir bias yang subjektif, khususnya pada aspek-aspek teknis.
Dalam hal ini pula penulis sangat terbuka pada kritik dan saran dalam

perancangan fasilitas “coffee experience” Kopi Aroma.
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